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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara dengan populasi Muslim paling banyak di 

dunia. Banyaknya populasi Muslim di Indonesia mendorong tingginya konsumsi 

terhadap produk halal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

TPB dan variabel di luar TPB seperti pengetahuan, label halal, brand image, dan 

kesadaran halal terhadap niat pembelian produk halal di Provinsi Jawa Tengah. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

Structural Equation Model (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat Muslim di Provinsi Jawa 

Tengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sikap, norma subjektif, 

kesadaran halal, dan kesadaran halal memoderasi sikap berpengaruh positif 

signifikan terhadap niat pembelian produk halal. Sedangkan, variabel persepsi 

kontrol perilaku, pengetahuan, label halal, dan brand image tidak berpengaruh 

terhadap niat pembelian produk halal. Hal ini terjadi karena masih ada yang tidak 

memprioritaskan untuk mengonsumsi makanan halal, masih ada yang belum 

memahami konsep halal secara seperti proses penyembelihan dan tidak 

memerhatikan kandungan pada produk makanan yang dibeli. 

 

Kata Kunci : Niat, SEM, TPB, Produk Halal 
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ABSTRACT 

Indonesia is a country with the largest Muslim population in the world. The 

large Muslim population in Indonesia encourages high consumption of halal 

products. This study aims to determine the effect of TPB variables and variables 

outside TPB such as knowledge, halal label, brand image, and halal awareness on 

purchase intention of halal products in Central Java Province. The approach used 

is quantitative using a Structural Equation Model (SEM) approach based on 

Partial Least Square (PLS). The samples used in this study were Muslim 

communities in Central Java Province. The results showed that the variables of 

attitude, subjective norms, halal awareness, and halal awareness moderate 

attitudes have a significant positive effect on the purchase intention of halal 

products. Meanwhile, the variables of perceived behavioral control, knowledge, 

halal label, and brand image have no effect on the purchase intention of halal 

products. This happens because there are still those who do not prioritize eating 

halal food, there are still those who do not understand the concept of halal such as 

the slaughter process and do not pay attention to the ingredients in the food 

products purchased. 

 

Keywords: Intention, SEM, TPB, Halal Products 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Agama merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi pilihan 

konsumsi masyarakat. Segala sesuatu yang diperbolehkan atau diterima dalam 

Islam disebut halal dan kebiasaan makan menurut prinsip Islam dikenal sebagai 

konsumsi makanan halal (Eliasi & Dwyer, 2002). Indikasi ini dilihat pada Al-Quran 

surah Al-Nahl ayat 114 yang mana Allah SWT memerintahkan memakan makanan 

yang halal dari rezeki yang telah dilimpahkan kepada muslim (Supriyadi & Asih, 

2020). Hal ini merupakan indikasi dari pentingnya mengkomsumsi produk 

makanan halal bagi umat Islam. 

 Setiap produk pangan olahan dikatakan halal hanya jika bahan yang 

digunakan untuk menyiapkannya halal dan diperbolehkan dalam aturan Islam. 

Makanan halal adalah salah satu pasar dengan pertumbuhan tercepat di dunia 

(Burgmann, 2007; W. Khan et al., 2020). Ada sekitar 1,6 miliar umat Islam di dunia 

yang mengikuti hukum yang diamanatkan Islam dan menghindari makanan yang 

dilarang. Ukuran pasar makanan halal sekitar 16% dari total industri makanan di 

dunia. Menurut laporan State of Global Islamic Economy Report Pada tahun 2023 

belanja umat Muslim global pada tahun 2023 diperkirakan tumbuh sebesar 9,5% 

dan diperkirakan pengeluaran masyarakat Muslim pada tahun 2025 mencapai 

US$2,8 triliun dengan tingkat pertumbuhan tahunan kumulatif sebesar 7,5%.  

 Menurut Royal Centre for Strategic Islamic Studies (2023), populasi umat 

Islam di Indonesia diperkirakan mencapai 237,56 juta jiwa, atau 86,7% dari
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keseluruhan populasi masyarakat Indonesia. Jumlah konsumsi makanan halal di 

seluruh dunia mencapai 2,2 triliun dolar menduduki peringkat ke dua di dunia. 

Dengan Indonesia sebagai negara yang mengonsumsi makanan halal terbesar 

dengan nilai 214 miliar dolar, menunjukkan bahwa banyak Muslim ingin makan 

makanan halal (Amal, 2023). 

 Kebutuhan konsumsi yang tinggi akan produk halal mendorong tingkat 

permintaannya yang tinggi pula. Akibatnya, ada peningkatan insentif untuk 

memproduksi produk halal. Secara berkala, produsen dapat menjadikan pasar halal 

sebagai terget utama dalam memahami para konsumen muslim dalam membeli 

produk halal. Salah satu cara memprediksi perilaku pembelian adalah dengan 

mengkaji niat beli konsumen. Besarnya niat beli konsumen Muslim diimbangi 

dengan pentingnya untuk mengetahui kategori kehalalan tentang produk yang akan 

konsumen Muslim beli (Abdul-Talib & Abd-Razak, 2013). Karena pada 

kenyataannya masih ditemukan bahwa konsumen masih sulit mengakses mengenai 

produk halal ataupun label halal. Padahal pasar Muslim merupakan pasar yang 

relatif homogen di sebabkan adanya prinsip dan norma tertentu yang membatasi 

perilaku Muslim secara bersama-sama (Alserhan & Alserhan, 2012). Sebaliknya, 

masyarakat kurang paham bagaimana konsep halal, seperti kesadaran akan produk 

halal dan sertifikasi halal, berkorelasi dengan niat untuk membeli (Y. A. Aziz & 

Chok, 2013).  

 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal 

menjelaskan bahwa setiap konsumen berhak mendapatkan produk yang nyaman 

dan aman untuk dikonsumsi, yaitu produk halal atau produk yang boleh dikonsumsi 
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secara syariah. Akan tetapi, meski Undang-Undang Jaminan Produk Halal (JPH) 

telah diterapkan, namun kenyataannya aturan tersebut masih belum sepenuhnya 

dipatuhi oleh produsen. Masih banyak produk yang beredar di pasaran yang masih 

belum memiliki label halal. Artinya, masih banyak jenis produk yang belum 

tersertifikasi halal di pasaran. Untuk makanan, hal yang paling mudah dilakukan 

konsumen adalah dengan melihat komposisi produk yang tercantum pada label. 

Selain itu, konsumen juga harus tanggap terhadap tambahan bahan pangan yang 

digunakan produsen pada produk yang dijualnya. Oleh karena itu, nampaknya 

posisi produsen secara umum lebih kuat dibandingkan konsumen. Hal ini dapat 

terjadi karena tingginya ketergantungan terhadap produk, kurangnya pengetahuan 

dalam proses produksi dan lemahnya kemampuan menawar produk (Nurhayati & 

Hendar, 2020). 

 Semakin meningkatnya pengetahuan masyarakat akan produk halal, 

membuat para konsumen lebih selektif dalam memilih produk untuk dibeli. Salah 

satu hal yang menjadi pertimbangan konsumen adalah citra merek (brand image). 

Citra merek merupakan pemahaman konsumen mengenai merek secara 

keseluruhan, kepercayaan konsumen kepada suatu merek tertentu, serta bagaimana 

konsumen memandang suatu merek (Saputri & Pranata.T.R., 2014). Citra merek 

positif pada perusahaan dapat memberikan peluang bagi perusahaan untuk 

mengembangkan produknya. Sebaliknya, jika citra merek sebuah perusahaan 

negatif di pandangan konsumen akan menurunkan kinerja perusahaan. 

 Konsumen makanan halal di Indonesia memiliki tingkat kepercayaan 

yang berbeda-beda terhadap sertifikasi Halal. Beberapa penelitian telah dilakukan 
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mengenai pentingnya sertifikasi halal bagi responden serta apakah responden dari 

negara mayoritas Muslim mengikuti norma konsumsi yang ditetapkan oleh Islam 

atau tidak (Nurhayati & Hendar, 2020). Dengan statusnya sebagai negara Muslim 

terbesar di dunia, pandangan orang Indonesia tentang produk halal pastinya berbeda 

dari orang-orang di negara lain. Tidak banyak penelitian yang membahas niat 

konsumen Muslim Indonesia dalam membeli barang-barang dengan label halal, 

meskipun Indonesia mungkin merupakan representasi terbesar dari populasi 

Muslim di dunia. Konsumen tidak terlalu memperhatikan kehalalan produk karena 

produk dan makanan halal dapat diakses dengan mudah di Indonesia. Ini menjadi 

lebih buruk karena pelanggan tidak dapat memastikan apakah makanan tersebut 

halal atau haram. Kesadaran adalah kemampuan individu dalam memahami, 

merasakan, dan menyadari akan suatu peristiwa dan objek (Y. A. Aziz & Chok, 

2013).  

 Kesadaran dapat merujuk pada persepsi dan pikiran terhadap hal-hal dan 

situasi tertentu (Bakar & Ambali 2014). Lebih lanjut Aziz & Chok (2013) 

menyatakan bahwa kesadaran adalah tentang bagaimana menyiratkan ide, 

pemahaman dan persepsi tentang kejadian atau subjek. Kesadaran ini berasal dari 

fikiran rasional konsumen sebelum memutuskan suatu niat. Lebih lanjut Badruldin 

et al (2012) menemukan bahwa kesadaran akan prinsip halal dan produk makanan 

halal ditentukan oleh sikap positif. Menurut Theory of Planned Behavior (TPB) 

yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) konsumen dengan sikap positif dapat 

mendorong perilaku positif dalam mengonsumsi makanan halal. Kesadaran dapat 

didefinisikan juga sebagai pengetahuan, kesadaran dan keakraban yang diperoleh 
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melalui pengalaman atau pembelajaran. Sehingga informasi yang konsumen miliki 

dapat menjadikan referensi dalam berperilaku dan menentukan pilihan. Beberapa 

Pada Penelitian yang dilakukan oleh Bakar dan Ambali (2014) sikap menjadi salah 

satu faktor penentu dalam menumbuhkan sikap.  

 Beberapa penelitian telah dilakukan sebelumnya terkait dengan niat 

membeli makanan halal, baik di Indonesia maupun di luar negeri (Ali et al., 2018; 

Awan et al., 2015; Bashir, 2019; N. Khan et al., 2021; Kurniawati & Savitri, 2020; 

Muflih & Juliana, 2021; Pratama et al., 2023; Purwanto et al., 2021a; Rachmawati 

et al., 2022; Septiani & Ridlwan, 2020; N. A. Vizano et al., 2021), (Nurhayati & 

Hendar, 2020). Penelitian sebelumnya mencoba mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi niat konsumen untuk membeli makanan halal. Teori yang 

banyak dipakai untuk mengidentifikasi determinan dari perilaku muslim terhadap 

makanan halal adalah (TPB). 

 Theory of Planned Behavior (TPB) adalah salah satu teori tentang 

bagaimana perilaku konsumen dapat terbentuk. Teori ini dipopulerkan oleh Azjen 

(1991) sebagai perbaikan terhadap Theory of Reasoned Action (TRA) yang 

diperkenalkan oleh Ajzen & Fishbein (1974). Berdasarkan TPB, perilaku 

konsumen dapat dipengaruhi langsung oleh niat berperilaku dan dimoderasi oleh 

kontrol perilaku aktual. Selain itu, niat berperilaku juga dipengaruhi oleh tiga faktor 

yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan 

(Azjen, 1991).  

 Sikap terhadap suatu perilaku adalah perasaan terhadap suatu perilaku, 

misalnya suka atau tidak suka. Norma subyektif merupakan tekanan dari 
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lingkungan untuk menerima atau meninggalkan suatu perilaku tertentu. Kontrol 

perilaku yang dirasakan adalah kemampuan atau ketidakmampuan untuk 

melakukan suatu perilaku (Azjen, 1991). Karena mengkonsumsi makanan halal 

merupakan suatu perilaku, maka TPB dianggap sebagai landasan teori yang cocok 

untuk menentukan alasan-alasan yang mempengaruhi perilaku terkait  makanan 

halal. 

 Beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan variabel diluar TPB 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Vanany et al (2020), Ali et al (2018), 

Purwanto et al (2021), Septiani & Ridlwan (2020), Bashir (2019), (Purwanto et al., 

2021), (Elseidi, 2018). Variabel non-TPB murni yang digunakan dalam penelitian 

ini sebagai variabel penjelas adalah pengetahuan, label halal, brand image, dan 

kesadaran halal. Dalam penelitian tersebut masih didapatkan hasil yang belum 

konsisten dikarenakan variabel yang sama belum tentu berpengaruh dalam 

penelitian lainnya.  

 Penelitian sebelumnya melakukan pengujian pada variabel TPB murni 

dan non-TPB dalam konteks niat pembelian produk halal di Indonesia hanya 

sebatas menguji hubungan secara langsung antara variabel endogen dan variabel 

eksogen. Uji moderasi antara variabel kesadaran halal dengan niat pembelian 

melalui variabel TPB belum pernah dilakukan dan masih berpotensi untuk 

dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

memposisikan variabel persepsi halal sebagai variabel moderasi terhadap dua 

indikator TPB yaitu sikap dan kontrol perilaku yang dirasakan. Norma subjektif 

tidak dilakukan pengujian dengan asumsi peneliti bahwa tekanan sosial sudah 
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cukup untuk dapat memengaruhi perilaku dalam mengonsumsi produk makanan 

halal. 

 Indonesia memiliki banyak provinsi salah satu diantaranya adalah 

Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Jawa Tengah berada di urutan ke tiga jumlah penduduk terbanyak di Indonesia 

setelah provinsi Jawa Barat dan Jawa Timur. Jumlah penduduk di Provinsi Jawa 

Tengah mencapai 37.032.410. Menururt penelitian yang dilakukan oleh Pujiyono 

et al (2018) masih banyak UMKM di Provinsi Jawa Tengah yang belum memiliki 

sertifikasi halal. Adanya jumlah penduduk yang besar di Provinsi Jawa Tengah dan 

sedikitnya UMKM halal di Jawa Tengah yang memiliki sertifikat halal dapat 

mempengaruhi minat konsumen membeli produk Halal. 

 Berdasarkan uraian diatas, seorang peneliti ingin mengetahui 

pengetahuan seseorang terhadap pengaruh pengetahuan produk halal terhadap 

penilaian produk halal dan minat pembelian produk halal. Adapun variabel yang 

diambil beberapa adalah sikap, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, 

pengetahuan, label halal, dan brand image, kesadaran halal memoderasi sikap, dan 

kesadaran halal memoderasi persepsi kontrol perilaku. Judul yang akan diambil dari 

penelitian ini adalah : “DETERMINAN NIAT PEMBELIAN PRODUK 

HALAL DI PROVINSI JAWA TENGAH”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut ada beberapa pokok 

permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah : 

1. Apakah sikap dapat berpengaruh terhadap niat pembelian produk halal di 

Provinsi Jawa Tengah? 

2. Apakah norma subjektif dapat berpengaruh terhadap niat pembelian produk 

halal di Provinsi Jawa Tengah? 

3. Apakah persepsi kontrol perilaku dapat berpengaruh terhadap niat 

pembelian produk halal di Provinsi Jawa Tengah? 

4. Apakah pengetahuan dapat berpengaruh terhadap niat pembelian produk 

halal di Provinsi Jawa Tengah? 

5. Apakah label halal dapat berpengaruh terhadap niat pembelian produk halal 

di Provinsi Jawa Tengah? 

6. Apakah brand image dapat berpengaruh terhadap niat pembelian produk 

halal di Provinsi Jawa Tengah? 

7. Apakah kesadaran halal dapat berpengaruh terhadap niat beli produk halal 

di Provinsi Jawa Tengah? 

8. Apakah kesadaran halal mampu memoderasi pengaruh sikap terhadap niat 

beli produk halal di Provinsi Jawa Tengah? 

9. Apakah kesadaran halal mampu memoderasi pengaruh persepsi kontrol 

perilaku terhadap niat beli produk halal di Provinsi Jawa Tengah? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku 

terhadap seberapa jauh konsumen memahami konsep halal. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh pengetahuan konsumen terhadap seberapa 

jauh konsumen memahami konsep halal. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh label halal terhadap niat pembelian produk 

halal di Provinsi Jawa Tengah. 

4. Untuk menjelaskan pengaruh brand image (citra merek)  terhadap niat 

pembelian produk halal di Provinsi Jawa Tengah. 

5. Untuk menjelaskan pengaruh kesadaran halal dalam memoderasi sikap 

terhadap niat pembelian produk halal di Provinsi Jawa Tengah. 

Dari Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritik 

maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritik : Hasil penelitian ini diharapkan mampu memenuhi 

kebutuhan informasi bagi para akademisi dan menambah refrensi untuk 

penelitian mendatang berkenaan seputar halal industri khususnya di 

Indonesia. 

2. Manfaat praktis : Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai industri halal dan diharapkan dapat memberi masukan 

bagi produsen khususnya dalam upaya melihat minat konsumen muslim. 
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D. Sistematika Penulisan 

Tulisan ini dipecah menjadi lima bagian yaitu pendahuluan, kajian pustaka, 

desain penelitian, temuan dan pembahasan, serta penutup. Bagian pendahuluan 

terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup 

penelitian, dan desain penulisan. Bagian kajian pustaka berisi landasan teori, 

kerangka teoritis, dan hipotesis. Bagian desain penelitian berisi metode 

pengumpulan data dan teknik analisis data. Bagian temuan dan pembahasan berisi 

penyajian dari hasil analisis melalui uji statistik serta interpretasi dari masing-

masing temuan tersebut. Terakhir, penutup berisi kesimpulan, rekomendasi, dan 

keterbatasan penelitian.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan berbagai uji empiris dan dilanjutkan dengan 

pembahasan, maka beberapa kesimpulan terkait jawaban dari permasalahan 

penelitian ini sudah dapat ditarik sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini, sikap terhadap makanan halal didefinisikan sebagai 

perasaan positif terhadap produk makanan halal, dengan tingkat sikap yang 

lebih tinggi menunjukkan perasaan yang lebih positif terhadap makanan 

halal. Temuan penelitian ini didukung oleh tanggapan responden yang 

secara dominan menyatakan pentingnya mengonsumsi makanan halal, 

dengan banyak responden sangat setuju. Pernyataan terbuka dari responden 

juga menunjukkan bahwa mengonsumsi makanan halal dianggap baik dan 

dianjurkan oleh agama. Temuan ini konsisten dengan Teori TPB yang 

menyatakan bahwa seseorang lebih cenderung memiliki niat untuk 

melakukan perilaku yang dianggap positif. 

2. Penelitian menemukan bahwa niat masyarakat di Provinsi Jawa Tengah 

untuk mengonsumsi makanan halal tidak hanya dipengaruhi oleh sikap 

pribadi, tetapi juga oleh faktor lingkungan sosial. Tekanan dari lingkungan, 

seperti keinginan keluarga dan norma sosial, memainkan peran penting 

dalam membentuk niat untuk membeli produk makanan halal. Ini sesuai 

dengan Teori Perilaku Terencana (TPB), yang mengakui peran faktor 
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lingkungan dalam membentuk perilaku. Misalnya, jika anggota keluarga 

hanya mengonsumsi makanan halal, individu merasa perlu ikut 

mengonsumsi makanan halal karena adanya tekanan untuk mengikuti 

norma yang berlaku. 

3. Persepsi kontrol perilaku mengacu pada perasaan individu tentang 

kemampuan mereka untuk melakukan suatu perilaku. Dalam konteks 

konsumsi makanan halal, ini mencakup perasaan mampu atau tidak mampu 

untuk mengonsumsi makanan halal. Persepsi ini dipengaruhi oleh persepsi 

terhadap aksesibilitas dan hambatan-hambatan yang dihadapi dalam 

melakukan tindakan tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa masih ada 

hambatan dalam pembelian produk halal, di mana beberapa responden 

merasa harga makanan halal belum terjangkau dan aksesnya masih sulit 

meskipun secara umum mereka setuju. Faktor lain dapat menjadi penentu 

persepsi kontrol perilaku berperan sebagai niat penentu dalam pembelian 

produk makanan diet, dengan konsumen mempertimbangkan faktor cita 

rasa dan harga dalam produk tersebut. 

4. Pengetahuan terkait suatu objek dapat memiliki dimensi positif atau negatif. 

Jika pengetahuan tentang makanan halal cenderung negatif, peningkatan 

pengetahuan tersebut dapat memperburuk sikap terhadap makanan halal. 

Temuan ini didukung oleh fakta bahwa beberapa responden masih tidak 

memiliki pengetahuan yang memadai tentang proses pembuatan makanan 

halal, seperti yang terlihat dari jawaban mereka pada pernyataan tertentu. 
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Hal ini menunjukkan bahwa ada konsumen yang belum sepenuhnya 

memahami proses pembuatan produk makanan halal. 

5. Label pada produk makanan, khususnya label halal, mencerminkan 

sertifikasi dari MUI bahwa produk tersebut memenuhi standar halal. 

Namun, penelitian menunjukkan bahwa label halal tidak secara signifikan 

memengaruhi niat konsumen untuk membeli produk tersebut. Meskipun 

sebagian responden setuju dengan pentingnya label halal, dalam praktiknya 

faktor lain seperti bahan baku dan proses produksi lebih mempengaruhi 

keputusan pembelian. Dalam Teori Perilaku Terencana (TPB), sikap dan 

norma subjektif lebih dominan dalam memengaruhi niat pembelian produk 

halal daripada label halal itu sendiri. Oleh karena itu, label halal tidak 

dianggap sebagai faktor penentu dalam niat membeli produk halal di 

masyarakat Provinsi Jawa Tengah. 

6. Brand image atau citra merek, mencerminkan persepsi konsumen tentang 

perusahaan dan produknya. Jika konsumen memiliki pandangan negatif 

terhadap produk, citra perusahaan juga akan terpengaruh negatif. Hasil 

penelitian menemukan bahwa brand image tidak berpengaruh signifikan 

terhadap niat pembelian produk halal. Sebagian responden berpendapat 

bahwa branding islami tidak cukup sebagai faktor penentu dalam niat 

pembelian produk halal. Responden juga mengemukakan bahwa 

keberadaan banyak produk serupa di pasaran mengakibatkan merek halal 

sulit untuk membedakan diri dan membangun citra merek yang unik. 
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Konsistensi kualitas produk juga dapat merusak citra merek makanan halal 

dan mengurangi niat beli konsumen terhadap produk tersebut. 

7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran akan kehalalan (halal) 

berpengaruh terhadap niat pembelian produk halal di Provinsi Jawa Tengah. 

Teori kesadaran halal mendefinisikan kesadaran ini sebagai pengetahuan 

muslim tentang konsep halal, proses halal, dan pentingnya konsumsi 

makanan halal. Konsumen muslim biasanya memeriksa kemasan produk 

makanan untuk memastikan kehalalannya, seperti jaminan halal, negara 

asal, dan bahan yang terkandung dalam produk, sebelum membeli atau 

mengonsumsi produk tersebut. 

8. Kesadaran akan makanan halal tercermin dalam pemahaman seorang 

konsumen Muslim tentang konsep halal, proses produksi makanan yang 

sesuai anjuran agama, dan prioritas untuk mengonsumsi makanan halal. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kesadaran halal memperkuat 

pengaruh sikap terhadap niat pembelian produk halal. Sebagian besar 

responden menunjukkan kepedulian terhadap kehalalan, kebersihan, dan 

keamanan produk makanan halal. Hal ini sesuai dengan teori kesadaran 

halal yang menekankan pengetahuan Muslim tentang halal, proses halal, 

dan pentingnya mengonsumsi makanan halal. Semakin paham konsumen 

tentang pentingnya konsep halal, semakin besar kemungkinannya mereka 

mencari informasi tentang produk tersebut dan menggunakan informasi 

tersebut untuk membentuk sikap positif terhadap produk halal. 
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9. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kesadaran halal memperlemah 

persepsi kontrol perilaku terhadap niat pembelian produk makanan halal di 

Provinsi Jawa Tengah. Salah satu penyebab tidak adanya pengaruh 

moderasi kesadaran halal terhadap persepsi kontrol perilaku disebabkan 

oleh adanya kontrol diri yang kuat di masyarakat, yang membuat mereka 

yakin untuk mengonsumsi produk halal.. Selain itu, ada responden yang 

menyatakan bahwa pengaruh kuat dari orang lain yang tidak 

memprioritaskan makanan halal dapat mengurangi efek moderasi kesadaran 

halal terhadap persepsi kontrol perilaku. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kesadaran halal memperlemah pengaruh persepsi kontrol perilaku terhadap 

niat pembelian produk makanan halal di masyarakat Provinsi Jawa Tengah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari studi ini, ada beberapa saran kepada 

peneliti selanjutnya serta pihak-pihak yang berkepentingan diantaranya:  

1) Peneliti selanjutnya dapat dapat mempertimbangkan menambahkan 

variabel seperti religiusitas dan lifestyle Muslim untuk menjadi salah satu 

faktor penentu niat pembelian produk halal, sehingga membahas 

permasalahan yang lebih kompleks. 

2) mempertimbangkan faktor moderasi dan mediasi dengan cara menyelidiki 

faktor-faktor moderasi dan mediasi yang mungkin memengaruhi hubungan 

antara variabel yang diteliti, seperti kesadaran halal dalam penelitian ini. 

3) Produsen perlu memerhatikan desain dan kemasan produk halal yang 

mereka buat agar memiliki ciri khas sehingga masyarakat umum dapat 
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mengidentifikasi produk halal dengan mudah dan memiliki image yang 

positif di masyarakat. 
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